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PRAKATA

Fiqih munakahat adalah cabang ilmu fiqih yang mempelajari tentang 
hukum-hukum yang terkait dengan hubungan keluarga dalam ajaran 

Islam. Ilmu ini sangat penting untuk memahami tata cara yang benar 
dalam menjalankan kehidupan rumah tangga sesuai dengan tuntunan 
agama. Dalam Islam, pernikahan dianggap sebagai suatu kontrak yang suci 
antara seorang laki-laki dan perempuan. Pernikahan bukan hanya sebatas 
hubungan fisik atau sosial, tetapi juga merupakan ibadah yang diharapkan 
dapat mendatangkan kebaikan dan berkah bagi kedua belah pihak serta 
masyarakat. 

Buku ini akan mengupas berbagai aspek penting dalam fiqih munaka-
hat, mulai dari anjuran untuk menikah, hukum pernikahan dalam Islam, 
hingga berbagai hal yang harus diperhatikan dalam memilih pasangan 
hidup. Penjelasan tentang wanita yang haram untuk dinikahi, prosesi khit-
bah atau lamaran, hingga pentingnya wali nikah, ijab kabul, mahar atau 
maskawin, serta walimatul ‘urs sebagai bentuk syukur dan pemberitahuan 
pernikahan kepada masyarakat, semuanya menjadi bagian tak terpisahkan 
dalam membentuk pernikahan yang sah serta berkah menurut syariat Islam.

Penulis berharap buku ini dapat memberikan wawasan yang berman-
faat bagi pembaca dalam memahami prinsip-prinsip dasar pernikahan 
dalam Islam, serta memberikan panduan yang tepat bagi setiap individu 
dalam menjalani kehidupan berkeluarga yang sesuai dengan tuntunan 
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agama. Dengan memahami serta mengamalkan ilmu fiqih munakahat, 
diharapkan setiap pernikahan dapat menjadi sarana untuk mencapai keba-
hagiaan dunia dan akhirat.

	 Metro, Januari 2025

	 Muhammad Ali, M.Pd.I.
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I
ANJURAN UNTUK 
MENIKAH

Pendahuluan
Nikah atau perkawinan merupakan bagian dari sunnatullah yang telah dite-
tapkan bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus merupakan sunah yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad saw. Dalam ajaran Islam, perkawinan bukan sekadar 
ikatan sosial, melainkan juga sebagai sarana untuk mencapai kehidupan 
yang penuh kedamaian dan kesejahteraan. Allah Swt. menginginkan agar 
setiap pasangan dapat saling mendampingi dan mengemudikan bahtera 
kehidupan bersama, dengan saling mendukung serta menumbuhkan kasih 
sayang di antara keduanya. 

Menikah adalah anjuran yang sangat penting dalam ajaran Islam, 
karena dengan menikah seseorang dapat menjaga pandangan mata agar 
tidak terjerumus pada hal-hal yang salah dan juga melindungi syahwat dari 
perbuatan yang tidak sesuai dengan norma agama. Allah Swt. memberi-
kan banyak anjuran dalam Al-Qur’an yang mendorong umat-Nya untuk 
melaksanakan pernikahan, karena melalui pernikahan individu dapat 
menyalurkan hasrat dan kebutuhan biologis dengan cara yang sah serta 
terhormat. Seperti firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an yang terdapat pada 
surah an-Nur ayat 32:
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وْنُوْا 
ُ
 يَّك

ْ
مْۗ اِن

ُ
مْ وَاِمَاىِٕۤك

ُ
لِحِيْنَ مِنْ عِبَادكِ مْ وَالصّٰ

ُ
يَامٰى مِنْك

َ
ا

ْ
نكِْحُوا ال

َ
وَا

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ّٰ
ضْلِهٖۗ وَالل

َ
ُ مِنْ ف ّٰ

رَاءَۤ يُغْنِهِمُ الل
َ
ق

ُ
ف

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, 
baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan mem-
beri kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

Nabi Muhammad saw. menganjurkan kepada umatnya untuk menikah 
dan beliau sangat menyukainya, beliau bersabda:

ِ صلى الله 
َّ

لل
َ
 ا

ُ
نَا رَسُول

َ
 ل

َ
ال

َ
ِ بْنِ مَسْعُودٍ رضي الله عنه ق

َّ
لل

َ
عَنْ عَبْدِ ا

يَتَزَوَّجْ 
ْ
ل
َ
بَاءَةَ ف

ْ
ل
َ
مُ ا

ُ
بَابِ! مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْك لشَّ

َ
عليه وسلم )يَا مَعْشَرَ ا

وْمِ؛  يْهِ بِالصَّ
َ
عَل

َ
مْ يَسْتَطِعْ ف

َ
رجِْ وَمَنْ ل

َ
ف

ْ
حْصَنُ لِل

َ
بَصَرِ وَأ

ْ
ضُّ لِل

َ
غ

َ
إِنَّهُ أ

َ
ف

يْهِ
َ
قٌ عَل

َ
ف هُ وِجَاءٌ( مُتَّ

َ
إِنَّهُ ل

َ
ف

“Abdullah Ibnu Mas’ud Radliyallaahu ’anhu berkata: Rasulullah Shallalla-
ahu ‘alaihi wa sallam bersabda pada kami: Wahai generasi muda! barang 
siapa di antara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, ka-
rena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Ba-
rang siapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengen-
dalikanmu.” (Muttafaq Alaihi) (Al-Fauzan, 2005: 636).

Menurut pandangan Islam, perkawinan tidak hanya dianggap sebagai 
ibadah, tetapi juga sebagai sunnatullah dan sunah rasul. Sunnatullah berarti 
bahwa perkawinan adalah ketetapan Allah yang sesuai dengan kodrat dan 
iradat-Nya dalam penciptaan alam semesta. Allah Swt. menciptakan manu-
sia berpasang-pasangan dan menetapkan perkawinan sebagai jalan yang sah 
untuk memenuhi kebutuhan biologis serta spiritual. Sementara itu, sunah 
rasul merujuk pada tradisi yang telah ditetapkan oleh Nabi Muhammad 
saw. baik untuk dirinya sendiri maupun untuk umatnya. 

Nikah atau perkawinan adalah sunnatullah bagi hamba-hamba-Nya 
yang Allah tetapkan untuk menjalani kehidupan dengan cara yang penuh 
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II
PERNIKAHAN DAN 
HUKUM PERNIKAHAN

Pengertian Pernikahan
Pernikahan dalam Islam adalah sebuah akad atau perjanjian suci yang 
menjadi dasar hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram, sehingga menghalalkan pergaulan di antara keduanya. 
Perjanjian ini bukan sekadar kontrak sosial, tetapi juga ibadah yang memi-
liki nilai spiritual tinggi. Dalam pernikahan, hak dan kewajiban antara suami 
dan istri diatur dengan jelas untuk menciptakan kehidupan yang harmonis 
serta penuh tanggung jawab. Pernikahan menghalalkan hubungan fisik 
antara suami dan istri yang sebelumnya tidak diperbolehkan dalam hukum 
Islam, sekaligus menjadi ikatan legal yang diakui dalam syariat. 

Dengan adanya pernikahan, pasangan suami istri dapat saling meleng-
kapi, bekerja sama, dan saling menolong dalam menjalani kehidupan dunia, 
serta mempersiapkan bekal untuk kehidupan akhirat. Selain itu, pernikahan 
memiliki tujuan luhur untuk menjaga kehormatan, melestarikan keturunan, 
dan menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Melalui 
pernikahan, seorang laki-laki dan perempuan tidak hanya saling berbagi 
kebahagiaan, tetapi juga mendukung satu sama lain dalam menghadapi 
tantangan hidup. Hak-hak suami dan istri diatur sedemikian rupa untuk 
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memastikan keseimbangan dalam tanggung jawab serta kedudukan masing-
masing (Rasjid, 2008: 374).

 Islam memandang pernikahan sebagai sarana untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. karena dalam menjalankan hak dan kewajiban di 
dalam rumah tangga, seseorang telah melaksanakan sunah Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
serta memenuhi fitrah manusia sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, 
pernikahan bukan hanya sekadar hubungan pribadi antara dua individu, 
tetapi juga sebuah lembaga yang memiliki peran penting dalam memba-
ngun masyarakat yang beradab dan bertakwa. Firman Allah Swt:

سَاءِۤ  ِ
ّ
نَ الن مْ مِّ

ُ
ك

َ
انكِْحُوْا مَا طَابَ ل

َ
يَتٰمٰى ف

ْ
سِطُوْا فِى ال

ْ
ا تُق

َّ
ل
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
وَاِن

تْ 
َ
ك

َ
مَل مَا  وْ 

َ
ا وَاحِدَةً 

َ
ف وْا 

ُ
تَعْدِل ا 

َّ
ل
َ
ا تُمْ 

ْ
خِف  

ْ
اِن

َ
ف وَرُبٰعَۚ    

َ
ث

ٰ
ل
ُ
وَث مَثْنٰى 

وْاۗ 
ُ
ا تَعُوْل

َّ
ل
َ
دْنٰٓى ا

َ
مْۗ  ذٰلِكَ ا

ُ
يْمَانكُ

َ
ا

“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih de-
kat untuk tidak berbuat zalim.” (QS an-Nisa’: 3)

Dalam bahasa Indonesia, istilah perkawinan berasal dari kata kawin, 
yang secara bahasa berarti membentuk keluarga dengan lawan jenis, mela-
kukan hubungan kelamin, atau bersetubuh. Kata ini mencerminkan makna 
dasar dari hubungan antara pria dan wanita yang bersifat alamiah serta 
biologis. Dalam konteks budaya dan agama, perkawinan memiliki makna 
yang jauh lebih luas dan mendalam daripada sekadar hubungan fisik. 
Perkawinan merupakan institusi yang diakui secara sosial serta hukum 
untuk membangun ikatan yang sah antara pria dan wanita, dengan tujuan 
menciptakan keluarga, menjaga kehormatan, serta melanjutkan keturunan. 

Selain itu, perkawinan dalam Islam sering disebut dengan istilah perni-
kahan yang berasal dari kata nikah. Secara bahasa, kata nikah memiliki 
makna mengumpulkan atau saling memasukkan, dan sering kali diguna-
kan untuk menggambarkan hubungan suami istri khususnya dalam aspek 
persetubuhan (coitus). Namun, makna nikah dalam ajaran Islam jauh lebih 
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III
KRITERIA MEMILIH 
PASANGAN 

Memilih Calon Istri
Memilih calon istri adalah keputusan penting yang berdampak besar pada 
keharmonisan rumah tangga. Dalam Islam, pemilihan istri sebaiknya 
didasarkan pada kesalehan, ketaatan pada agama, dan kemampuan untuk 
menjaga keharmonisan keluarga. Seorang istri yang baik tidak hanya 
menjadi mitra hidup yang mendukung suami, tetapi juga pengasuh yang 
penuh kasih bagi anak-anak dan pengelola rumah tangga yang bijak. 
Rasulullah saw. bersabda yang artinya: “Wanita dinikahi karena empat 
alasan: Karena harta, keluarga, kecantikan dan ketaatannya kepada agama. 
Pilihlah wanita yang baik agamanya jika engkau tidak mau jatuh miskin.” 
(HR Bukhari dan Muslim).

Rasulullah saw. menjelaskan definisi wanita yang saleh adalah wanita 
yang cantik, patuh, berbakti, dan amanah. Kelebihan-kelebihan lain yang 
harus dipertimbangkan ketika hendak meminang calon istri adalah latar 
belakang lingkungannya yang mulia dan dikenal memiliki emosi yang stabil 
serta pembawaan yang tenang, dan tidak ada penyimpangan mental. Hal itu 
dikarenakan wanita seperti ini lebih memungkinkan untuk menunjukkan 
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kasih sayang yang besar kepada anak-anaknya dalam menjaga hak-hak 
suaminya.

Salah satu tujuan utama pernikahan adalah melahirkan keturunan. 
Oleh karena itu, calon istri harus subur yang bisa diketahui dari kondisi 
fisiknya yang sehat. Caranya adalah dengan membandingkannya dengan 
saudara-saudara perempuan dan bibi-bibinya. Suatu ketika seorang laki-laki 
meminang wanita yang diketahui mandul. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku hendak meminang wanita dari keluarga terhormat dan cantik, tapi 
mandul.” Rasulullah melarangnya seraya berkata: “Menikahlah dengan 
wanita yang besar rasa sayangnya dan subur peranakannya. Sesunggguhnya 
aku membanggakan banyaknya jumlah kalian kepada umat-umat lain pada 
hari kiamat kelak.”

Maksud dari “besar rasa sayangnya” adalah wanita yang berusaha 
membuat dirinya disayangi dan dicintai suaminya, serta berupaya sekuat 
tenaga agar mendapat keridaannya. Pada dasarnya manusia merindukan 
dan mendambakan keindahan, oleh sebab itu Islam tidak menghilangkan 
aspek keindahan serta kecantikan sebagai salah satu kriteria yang menjadi 
pertimbangan ketika memilih calon istri. Alangkah baiknya jika calon istri 
masih gadis perawan, karena belum matang dan belum tahu banyak tentang 
seluk beluk lelaki sehingga akan lebih erat di hatinya.

Ada satu masalah yang perlu diperhatikan yaitu meminimalkan kesen-
jangan antara suami istri baik usia, status sosial, tingkat pendidikan maupun 
taraf ekonomi. Minimnya kesenjangan dalam aspek-aspek tersebut dapat 
menunjang kelanggengan hubungan kasih dan sayang. Abu Bakar ra. dan 
Umar ra. Pernah meminang Fatimah ra. kepada Rasulullah saw., tapi beliau 
menolaknya dengan alasan Fatimah itu masih terlalu kecil. Namun, ketika 
Ali yang datang meminangnya maka Rasulullah saw. menerima dan meni-
kahkannya (Sabiq, 2008: 165).

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw. keinginan pernikahan dari 
segi tujuan pokok dalam pernikahan terbagi pada empat bagian berikut. 
1.	 Memilih istri dengan melihat segi kepemilikan hartanya agar ia terto-

long dari kemiskinan dan dengan itu ia terpenuhi segala kebutuhannya, 
atau dapat membantu serta memecahkan kesulitan hidup yang bersifat 
materi.
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IV
WANITA YANG  
HARAM DINIKAHI

Mahram dan Pembagian Mahram menurut Para Ulama
Mahram adalah individu yang haram untuk dinikahi selama-lamanya 
karena hubungan nasab, persusuan, atau pernikahan, sebagaimana dije-
laskan oleh Imam Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni. Mahram mencakup 
orang yang memiliki hubungan darah seperti orang tua, anak, saudara 
kandung, serta kakek nenek yang diharamkan untuk dinikahi. Begitu 
pula hubungan melalui persusuan, seperti ibu susu dan anak susuannya 
menjadikan keduanya mahram. Selain itu, seseorang yang terhubung 
melalui pernikahan yang telah berakhir, seperti mertua atau mantan istri 
juga menjadi mahram (Handoko, 2023: 448).

Allah Swt. telah berfirman menyebut wanita-wanita tersebut di dalam 
Al-Qur’an surah an-Nisa: 22—23 yaitu:

 
َ

ان
َ
اِنَّهٗ ك   ۗ

َ
ف

َ
دْ سَل

َ
ق مَا  ا 

َّ
اِل سَاءِۤ  ِ

ّ
الن نَ  مِّ مْ 

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
ا حَ 

َ
نكَ مَا  تَنْكِحُوْا  ا 

َ
وَل

مْ 
ُ
تُك

ٰ
وَبَن مْ 

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
عَل مَتْ  حُرِّ  ࣖ ا 

ً
سَبِيْل وَسَاءَۤ  تًاۗ 

ْ
مَق وَّ احِشَةً 

َ
ف

مُ 
ُ
هٰتُك مَّ

ُ
خْتِ وَا

ُ
ا

ْ
تُ ال

ٰ
خِ وَبَن

َ
ا

ْ
تُ ال

ٰ
مْ وَبَن

ُ
تُك

ٰ
مْ وَخٰل

ُ
تُك مْ وَعَمّٰ

ُ
خَوٰتُك

َ
وَا
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مُ 
ُ
مْ وَرَبَاىِٕۤبُك

ُ
هٰتُ نِسَاىِٕۤك مَّ

ُ
ضَاعَةِ وَا نَ الرَّ مْ مِّ

ُ
خَوٰتُك

َ
مْ وَا

ُ
رْضَعْنَك

َ
تِيْٓ ا

ّٰ
ال

تُمْ 
ْ
وْنُوْا دَخَل

ُ
مْ تَك

َّ
 ل

ْ
اِن

َ
ۖ ف تُمْ بِهِنَّ

ْ
تِيْ دَخَل

ّٰ
مُ ال

ُ
سَاىِٕۤك ِ

ّ
نْ ن مْ مِّ

ُ
تِيْ فِيْ حُجُوْرِك

ّٰ
ال

 
ْ

ن
َ
مْۙ وَا

ُ
ابِك

َ
صْل

َ
ذِيْنَ مِنْ ا

َّ
مُ ال

ُ
بْنَاىِٕۤك

َ
 ا

ُ
اىِٕۤل

َ
مْۖ  وَحَل

ُ
يْك

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
ل

َ
بِهِنَّ ف

حِيْمًا ۔  وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
 غ

َ
ان

َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

ۗ  اِن
َ

ف
َ
دْ سَل

َ
ا مَا ق

َّ
خْتَيْنِ اِل

ُ
ا

ْ
مَعُوْا بَيْنَ ال جْ

َ
ت

“Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh ayah-
mu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya 
(perbuatan) itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibu-
mu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, sau-
dara-saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, 
anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan 
dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara pe-
rempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan 
dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu151) dari istri yang 
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), 
(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan 
(diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan 
yang bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Se-
sungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Islam menetapkan larangan tertentu dalam perkawinan untuk menjaga 
kehormatan keluarga, mencegah kerusakan dalam hubungan kekerabatan, 
dan memelihara struktur sosial yang harmonis. Larangan-larangan ini 
didasarkan pada hubungan nasab, seperti antara anak dan orang tua atau 
saudara kandung; hubungan sesusuan yang dipandang sama pentingnya 
dengan hubungan darah; serta beberapa kondisi lain yang ditetapkan 
oleh syariat. Aturan ini menunjukkan perhatian Islam terhadap nilai-nilai 
kekeluargaan dan keteraturan sosial, sehingga hubungan pernikahan tidak 
merusak harmoni keluarga serta tetap berada dalam batas-batas yang sesuai 
dengan ajaran agama.

Kajian tentang mahram melibatkan dasar-dasar hukum syariat yang 
bersumber dari Al-Qur’an, hadis, dan pandangan para ulama yang telah 
menetapkan batasan-batasan ini secara rinci. Berikut ini adalah klasifikasi 
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V
KHITBAH

Pengertian Khitbah
Dalam buku Amir Syarifuddin, setelah memilih pasangan yang sesuai 
dengan kriteria, langkah selanjutnya adalah menyampaikan kehendak untuk 
menikahi pilihan tersebut yang dikenal dengan istilah khitbah atau pemi-
nangan dalam bahasa Melayu. Khitbah merupakan tahap penting dalam 
tradisi perkawinan, di mana pihak laki-laki secara formal menyatakan niat 
untuk menikah kepada pihak perempuan yang sering melibatkan perse-
tujuan keluarga, terutama keluarga perempuan. Proses ini menandakan 
keseriusan niat untuk melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan yang 
sah secara agama dan sosial.

Khitbah memiliki makna yang mendalam dalam tradisi perkawinan, 
karena selain sebagai pernyataan komitmen, juga melibatkan pertimbangan 
sosial, ekonomi, dan agama. Dalam banyak budaya, peminangan dilakukan 
dengan pemberian tanda seperti cincin sebagai simbol keseriusan. Keluarga 
perempuan juga memiliki peran penting dalam menentukan apakah pemi-
nangan diterima, mencerminkan nilai-nilai keluarga dan adat yang berlaku 
dalam masyarakat tersebut. Khitbah bukan sekadar permintaan menikah, 
tetapi juga sebuah ritual sosial yang menggambarkan tanggung jawab dan 
kehormatan dalam proses pernikahan (Syarifuddin, 2003: 82).
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Dalam buku Ali Yusuf As-Subki, kata khitbah dengan kasrah pada 
huruf kha secara bahasa berarti seorang laki-laki yang meminang perem-
puan dalam suatu kaum dengan niat untuk menikahinya. Proses khitbah ini 
merupakan langkah awal menuju pernikahan, di mana laki-laki menyam-
paikan niat baiknya kepada pihak perempuan. Sementara itu, jika khitbah 
dibaca dengan fathah atau damah pada huruf kha, kata ini merujuk pada 
orang yang memberikan khotbah atau nasihat kepada kaum dengan pelaku 
yang disebut khatib.

Secara syar’i, khitbah dengan kasrah kha mengacu pada keinginan 
seorang laki-laki untuk menikahi perempuan yang halal baginya tanpa 
ada halangan. Proses ini lebih dari sekadar permintaan menikah, mela-
inkan sebuah niat yang tulus untuk memiliki perempuan tersebut sebagai 
pasangan hidup. Khitbah menjadi bagian penting dari tahapan pernikahan 
dalam tradisi Islam yang menandakan keseriusan dan komitmen dari 
pihak laki-laki dalam menjalani hubungan pernikahan sesuai ajaran agama 
(As-Subki, 2010: 66).

Dalam buku Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab 
Sayyed Hawwas, khitbah diartikan sebagai permintaan seorang laki-laki 
untuk menguasai seorang wanita tertentu dari keluarganya serta bersekutu 
dalam urusan kebersamaan hidup. Proses ini bukan sekadar ajakan untuk 
menikahi, tetapi juga mencerminkan keseriusan dan komitmen untuk 
membangun kehidupan bersama yang sah menurut hukum agama. Khitbah 
menjadi langkah awal dalam ikatan pernikahan yang penuh tanggung jawab 
dan persetujuan dari kedua belah pihak.

Selain itu, khitbah juga dapat diartikan sebagai ungkapan seorang 
laki-laki yang menampakkan kecintaannya untuk menikahi seorang wanita 
yang halal baginya secara syara’. Ini menunjukkan bahwa khitbah bukan 
hanya pernyataan niat, tetapi juga perwujudan dari rasa cinta yang sah dan 
kesediaan untuk menjalani kehidupan pernikahan sesuai dengan ajaran 
agama. Khitbah menjadi simbol komitmen yang kuat dalam membangun 
keluarga yang diberkahi dan dihormati (Azzam dan Abdul, 2009: 8).

Islam menjadikan khitbah sebagai sarana penting untuk mengetahui 
sifat-sifat perempuan yang dicintai, memberi kesempatan bagi laki-laki 
untuk menilai karakter calon istrinya sebelum melangkah ke pernikahan. 
Proses ini memungkinkan kedua belah pihak untuk berkomunikasi secara 
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VI
MELIHAT WANITA  
YANG AKAN DIKHITBAH

Hukum Memandang Wanita Terpinang
Syariat Islam memperbolehkan seorang laki-laki untuk memandang wanita 
yang ingin dinikahi, bahkan hal ini dianjurkan dan disunahkan. Pandangan 
ini bertujuan untuk memastikan kecocokan fisik dan emosional sebelum 
melanjutkan pernikahan. Islam memandang pernikahan sebagai ikatan 
yang membutuhkan kesesuaian antara pasangan agar tercipta kehidupan 
yang harmonis dan tenteram. Dengan memandang calon pasangan, laki-laki 
dapat menilai apakah wanita tersebut sesuai untuk membangun keluarga 
sehingga keputusan pernikahan dapat diambil dengan keyakinan dan 
kenyamanan. 

Dari Zabir bin Abdullah berkata: “Rasulullah bersabda: Jika seseorang 
meminang perempuan, maka jika mampu hendaknya ia melihatnya sehingga 
ia menginginkan untuk menikahinya, maka lakukanlah sehingga engkau 
melihat sesuatu yang menarik untuk menikahinya maka nikahilah.” (HR 
Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah).

Dalam buku Saleh Bin Fauzan Fiqih Sehari-hari, dalam hadis lain dise-
butkan, “Lihatlah ia, karena hal itu akan menjadikan kalian berdua lebih 
lestari dalam kasih sayang kalian.” Hadis tersebut memberikan izin bagi 
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seorang laki-laki yang hendak meminang wanita untuk melihat bagian-
bagian tertentu dari wanita yang akan dipinang, asalkan tidak melanggar 
batasan syariat. Pandangan ini dapat dilakukan tanpa sepengetahuan wanita, 
tetapi tidak boleh dalam situasi yang menciptakan fitnah seperti berduaan 
atau berkhalwat. Hal ini bertujuan agar calon suami dapat menilai keco-
cokan fisik dengan tetap menjaga nilai-nilai Islam yang mengatur interaksi 
antara pria dan wanita non-mahram.

Syariat Islam menekankan pentingnya menjaga etika dan moralitas 
dalam proses peminangan. Oleh karena itu, sebaiknya pandangan terse-
but dilakukan dengan kehadiran orang lain seperti mahram wanita untuk 
menghindari potensi fitnah. Dengan demikian, syariat memberikan kelong-
garan dalam batas yang jelas agar proses peminangan dapat berlangsung 
sesuai dengan aturan agama dan tetap menjaga kehormatan kedua belah 
pihak (Saleh, 2005: 644—645).

Dalam hadis Jabir, dia berkata: 

“Aku (berkeinginan) melamar seorang gadis lalu aku bersembunyi untuk 
melihatnya sehingga aku bisa melihat darinya apa yang mendorongku 
untuk menikahinya, lalu aku menikahinya” (HR Abu Dawud, Nomor 
2082). 

Hadis ini menunjukkan bahwa Jabir tidak berduaan dengan wanita 
tersebut dan si wanita tidak mengetahui kalau dia dilihat oleh Jabir. Tidaklah 
terlihat dari wanita tersebut kecuali yang biasa terlihat dari tubuhnya. Hal 
ini rukhsoh (keringanan) khusus bagi orang yang kemungkinan besar 
pinangannya diterima. 

Berdasarkan apa yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. mengutus Ummu 
Sulaim untuk melihat seorang wanita (HR Ahmad). Barang siapa yang 
diminta untuk menjelaskan kondisi peminang atau yang dipinang, wajib 
baginya untuk menyebutkan apa yang ada padanya dari kekurangan atau hal 
lainnya dan itu bukan termasuk gibah. Tujuannya adalah untuk memberi-
kan informasi yang jelas agar keputusan pernikahan dapat diambil dengan 
bijak, menghindari penyesalan, dan menjaga keharmonisan dalam perni-
kahan.
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VII
WALI NIKAH

Pengertian Wali Nikah
Kata wali berasal dari bahasa Arab yaitu al-wally dengan bentuk muannas 
al-waliyyah dan jamaknya al-awliya, yang memiliki beragam arti seperti 
mencintai, teman dekat, sahabat, penolong, sekutu, pengikut, pengasuh, 
serta orang yang mengurus urusan atau perkara seseorang. Dalam konteks 
sosial dan agama, wali memiliki peran penting dalam mengurus kehidupan 
individu terutama dalam aspek pernikahan. Secara umum, wali berfungsi 
sebagai pihak yang memiliki otoritas untuk menjaga dan membimbing, 
serta memastikan kepentingan orang yang berada dalam perwaliannya 
baik dalam keputusan-keputusan sosial maupun agama.

Dalam terminologi fiqih, perwalian dirumuskan oleh Wahbah 
az-Zuhaili sebagai kekuasaan atau otoritas yang dimiliki oleh seseorang 
untuk bertindak langsung tanpa harus bergantung pada izin pihak lain. 
Dalam hal ini wali tidak hanya berfungsi sebagai pengasuh atau penjaga, 
tetapi juga sebagai pihak yang memiliki hak untuk mengambil keputusan 
yang menyangkut individu yang berada di bawah perwalian, seperti dalam 
kasus pernikahan. Perwalian ini berperan penting untuk melindungi indi-
vidu, terutama perempuan agar keputusan-keputusan yang diambil dapat 
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VIII
SAKSI

Pengertian Saksi
Jumhur ulama sepakat bahwa saksi adalah elemen yang sangat penting dalam 
sebuah pernikahan. Tanpa kehadiran saksi, pernikahan tersebut dianggap 
tidak sah meskipun telah diumumkan kepada khalayak ramai dengan cara 
lain. Saksi dianggap sebagai syarat sah pernikahan, bahkan Imam Syafi’i 
menganggap saksi dalam akad nikah sebagai salah satu rukun pernikahan. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran saksi sangat penting dalam memastikan 
keabsahan pernikahan dalam pandangan hukum Islam. Keberadaan saksi 
berfungsi untuk memberikan bukti autentik bahwa pernikahan tersebut 
telah dilaksanakan dengan sah sesuai dengan ketentuan syariat.

Di sisi lain, menurut pandangan Imam Maliki dan sebagian para saha-
batnya, saksi dalam akad nikah tidak dianggap wajib asalkan pernikahan 
tersebut diumumkan kepada publik. Mereka berargumen bahwa dalam 
Al-Qur’an tidak disebutkan secara eksplisit mengenai kewajiban adanya 
saksi dalam pernikahan. Meskipun ada perbedaan pendapat ini, hadis 
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Daruqutni tetap menjadi rujukan 
bagi mayoritas ulama: “Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali dan dua 
orang saksi”. Hadis ini menegaskan betapa pentingnya saksi dalam memas-
tikan sahnya sebuah pernikahan (Abidin dan Aminudin, 1999: 99).
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Saksi menurut bahasa Arab berasal dari kata ِشهَد يشهدِ –   شهادة – 
yang berarti berita pasti. Secara etimologis, kata ini mengandung makna 
pemberitahuan atau pengungkapan sesuatu yang diketahui secara jelas dan 
nyata. Dalam konteks fiqih, istilah kesaksian diambil dari kata مشاهدِة yang 
berarti melihat dengan mata kepala. Makna ini mengarah pada tindakan 
menyaksikan suatu kejadian dengan indra penglihatan secara langsung. 

Ketika seseorang memberikan kesaksian, dia menggunakan lafaz اشهد 
yang berarti aku menyaksikan atau aku telah menyaksikannya. Lafaz ini 
menggambarkan bahwa seseorang yang memberikan kesaksian berbicara 
berdasarkan pengalamannya sendiri, yang dia ketahui dengan jelas dan 
pasti. Hal ini menunjukkan bahwa kesaksian tidak dapat dipandang enteng, 
karena hanya mereka yang benar-benar menyaksikan peristiwa yang bisa 
memberikan keterangan yang sah (Al-Yussu’i, 1986: 406).

Secara bahasa pengertian saksi dapat ditemukan dalam berbagai sumber 
dengan penjelasan yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya mengacu pada 
seseorang yang memiliki pengalaman langsung mengenai peristiwa yang 
dimaksud. Muhammad Idris Al-Marbawi seorang ulama terkenal, mende-
finisikan saksi sebagai orang yang melihat dengan mata sendiri. Pengertian 
ini menekankan pada pentingnya kesaksian yang langsung dan nyata, yang 
hanya dapat diberikan oleh seseorang yang hadir dalam suatu kejadian 
atau situasi. 

Sementara itu, W.J.S. Poedarminta mengartikan saksi sebagai orang 
yang melihat atau mengatur. Definisi ini menunjukkan bahwa saksi tidak 
hanya terbatas pada mereka yang melihat peristiwa secara langsung, tetapi 
juga bisa mencakup individu yang memiliki peran dalam mengatur atau 
menjadi bagian dari suatu kejadian. Pengertian ini lebih luas menyiratkan 
bahwa saksi bisa berfungsi sebagai pihak yang memiliki informasi penting 
terkait dengan situasi tersebut, baik secara langsung melalui pengamatan 
maupun secara tidak langsung melalui keterlibatannya dalam kejadian 
tersebut (Poerwadarminta, 1985: 825).

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa saksi adalah orang yang 
hadir untuk menyaksikan dan menginformasikan suatu peristiwa yang 
telah dilihat dengan mata kepala sendiri. Dalam konteks ini saksi memiliki 
peran yang sangat penting, karena kesaksian yang diberikan berdasarkan 
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IX
AKAD NIKAH

Rukun Nikah
Rukun adalah elemen yang menentukan sah tidaknya suatu pekerjaan, 
khususnya ibadah. Rukun ini merupakan bagian yang harus ada dalam 
setiap ibadah, seperti membasuh bagian tubuh saat wudu atau melaksana-
kan takbiratul ihram dalam salat. Jika salah satu rukun tidak dilaksanakan 
dengan benar, ibadah tersebut dianggap tidak sah karena rukun tersebut 
adalah elemen esensial yang membentuk validitas dari ibadah tersebut.

Dalam perkawinan, rukun juga memiliki peran penting dalam menen-
tukan sahnya pernikahan. Salah satu rukun utama dalam perkawinan adalah 
adanya calon pengantin laki-laki dan perempuan yang melangsungkan akad 
nikah. Tanpa kedua calon pengantin ini, perkawinan tidak dapat dilaksana-
kan dan dianggap tidak sah. Rukun memiliki peran krusial dalam berbagai 
aktivitas baik ibadah maupun hukum untuk memastikan keabsahan suatu 
tindakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Dadan, 2006: 59).

Rukun yang pokok dalam pernikahan adalah ridanya laki-laki dan 
perempuan dengan persetujuan keduanya untuk mengikat hidup berke-
luarga. Oleh karena itu, untuk membentuk hubungan suami istri disebut 
ijab, dan peryataan kedua dinyatakan oleh pihak yang mengadakan akad 
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untuk menyatakan rasa rida serta setujunya disebut kabul. Kata rukun secara 
bahasa berarti sisi terkuat yang menjadi pegangan sesuatu. Secara istilah 
rukun adalah sesuatu yang menjadi bagian hakikat sesuatu. Adapun rukun 
akad dalam pernikahan adalah sebagai berikut.
1.	 Dua orang yang berakad.
2.	 Yang diakadkan keduanya.
3.	 Sighat ijab dan kabul.

Namun, terjadinya ijab dan kabul mengharuskan adanya dua pihak yang 
berakad dan tempat akad. Para ulama fiqih umumnya meringkas pendapat 
mereka bahwa rukun akad nikah adalah ijab dan kabul. Ijab adalah sesuatu 
yang dikeluarkan (diucapakan) pertama kali oleh salah seorang dari dua 
orang yang berakad sebagai tanda mengenai keinginannya dalam melak-
sanakan akad dan kerelaan atasnya. Kabul adalah sesuatu yang dikeluarkan 
(diucapakan) kedua dari belah pihak lain sebagai tanda kesepakatan dan 
kerelaannya atas sesuatu yang diwajibkan pihak pertama dengan tujuan 
kesempurnaan akad.

Dalam akad pernikahan umumnya yang ber-ijab adalah pihak suami 
atau wakilnya, apabila suami melaksanakan akad pernikahan secara lang-
sung. Namun, dalam beberapa situasi jika suami tidak dapat melaksanakan 
akad tersebut sendiri maka ijab dapat dilakukan oleh wali dari pihak perem-
puan sebagai pengganti suami. Dalam konteks ini, wali bertindak sebagai 
perwakilan untuk pihak suami dalam menyatakan niat atau persetujuan 
untuk menikahi perempuan yang bersangkutan. Meskipun demikian, terda-
pat pula kondisi tertentu di mana yang ber-ijab justru pihak istri dan yang 
menerima ijab adalah pihak suami. 

Hal ini umumnya terjadi dalam situasi yang jarang terjadi, misalnya 
ketika istri yang memberikan pernyataan persetujuan atau permintaan 
untuk dilaksanakan akad, sementara suami sebagai pihak yang menerima 
ijab tersebut. Keunikan dari praktik ini mengindikasikan fleksibilitas dalam 
pelaksanaan akad nikah asalkan tetap memenuhi syarat-syarat yang sah 
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, serta memastikan adanya 
konsensus atau keridaan dari kedua belah pihak yang terlibat dalam akad 
tersebut (As-Subkhi, 2010: 100).
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X
KHOTBAH NIKAH  
DAN DOA SETELAH  
AKAD NIKAH

Khotbah Nikah
Khotbah sebagai salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan antar-indi-
vidu memiliki peran penting dalam memberikan nasihat dan bimbingan, 
khususnya untuk kesejahteraan rumah tangga. Secara bahasa, khotbah 
sering disebut sebagai ceramah atau pidato yang tujuannya adalah untuk 
menyampaikan pesan-pesan penting baik mengenai kehidupan sosial, 
agama, maupun hubungan antarsesama. Secara istilah, khotbah merujuk 
pada kegiatan berpidato atau ceramah yang memiliki syarat dan rukun 
tertentu, di antaranya adalah pembelajaran, nasihat, serta peringatan yang 
disampaikan kepada sejumlah orang Islam.

Dalam pandangan Sabiq (2006: 469) khotbah tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana untuk menyampaikan informasi atau komunikasi semata, 
tetapi juga memuat pesan moral dan agama yang memiliki dampak signi-
fikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai suatu bentuk komunikasi, 
khotbah memiliki kekuatan dalam memotivasi, memberikan penger-
tian yang mendalam, dan membimbing individu serta masyarakat dalam 
menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Melalui khotbah, 
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berbagai prinsip hidup yang sesuai dengan moralitas dan agama dapat 
disampaikan secara langsung sehingga membantu orang untuk merenung 
serta memperbaiki diri.

Menurut Sukayat (2009: 128) khotbah adalah ucapan atau pidato yang 
bertujuan menyampaikan pesan atau nasihat baik dalam konteks agama 
maupun sosial. Dalam tradisi Islam, khotbah sangat penting terutama 
dalam salat Jumat untuk memberikan ajaran, nasihat, dan memperingatkan 
umat mengenai tanggung jawab mereka. Khotbah tidak hanya berfungsi 
sebagai ceramah, tetapi juga sebagai sarana untuk membimbing jamaah 
dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat iman, dan membentuk karakter 
sesuai nilai-nilai agama.

Nabi Muhammad saw. memberikan petunjuk untuk berkhotbah 
dengan singkat dan padat, karena hal ini memungkinkan pesan yang 
disampaikan menjadi lebih jelas serta mudah dipahami. Dengan khotbah 
yang singkat dan tepat sasaran, pengkhotbah dapat menunjukkan kecer-
dasan dalam menyampaikan pesan serta mampu menjaga perhatian dan 
konsentrasi audiens. Diksi atau pilihan kata yang digunakan dalam khotbah 
juga memiliki peran penting dalam menciptakan kesan yang mendalam 
bagi pendengar. 

Seorang pengkhotbah perlu memilih kata-kata yang tepat, menghin-
dari pengulangan yang tidak perlu, dan memastikan setiap kalimat yang 
disampaikan memiliki bobot serta relevansi yang kuat. Pemilihan topik 
yang menarik juga sangat penting agar audiens tidak hanya mendengarkan 
dengan saksama, tetapi juga mudah mengingat pesan-pesan yang disampai-
kan. Selain itu, khotbah juga berfungsi sebagai sarana untuk memberikan 
motivasi dan dorongan bagi audiens baik dalam meningkatkan semangat 
beribadah maupun dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Pesan yang disampaikan dalam khotbah seharusnya tidak hanya berki-
sar pada aspek spiritual, tetapi juga dapat menginspirasi audiens untuk lebih 
semangat dan optimis dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini penting 
karena khotbah memiliki potensi besar untuk membentuk karakter dan pola 
pikir umat, mendorong mereka untuk terus berusaha memperbaiki diri, 
serta meningkatkan kualitas hidup sesuai dengan nilai-nilai agama. Khotbah 
yang singkat, padat, dan penuh makna dapat menjadi sumber inspirasi yang 
berharga bagi setiap individu yang mendengarkannya (Aziz, 2015: 3—4).
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XI
MAHAR ATAU  
MASKAWIN

Nilai Mahar
Mahar adalah salah satu elemen penting dalam pernikahan menurut syariat 
Islam yang memiliki fungsi sebagai simbol penghargaan dan pemberian dari 
suami kepada istri. Pada umumnya mahar diberikan dalam bentuk barang 
atau uang, tetapi syariat Islam juga memungkinkan pemberian mahar dalam 
bentuk jasa yakni dengan melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi istri. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan mahar dapat disesuaikan dengan 
kondisi dan kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Dalam hal besarnya mahar, para fuqaha sepakat bahwa tidak ada batasan 
yang ketat baik itu batas tertinggi maupun terendah. Nabi Muhammad saw. 
bahkan bersabda, yang artinya“carilah, walaupun hanya cincin besi” yang 
berarti bahwa tidak ada syarat khusus mengenai nilai mahar yang harus 
diberikan oleh suami kepada istri. Hadis ini menunjukkan bahwa mahar 
bisa diberikan dengan nilai yang sangat sederhana, bahkan sesederhana 
cincin besi yang menekankan prinsip bahwa yang lebih penting dalam 
pemberian mahar adalah niat tulus dan rasa penghargaan, bukan sekadar 
jumlah harta yang diberikan (Ghazaly, 2006: 90).



FIQIH MUNAKAHAT (EDISI 9)146

Islam membebaskan mahar dari pembatasan jumlah, memberikan 
kelonggaran untuk menyesuaikan dengan kemampuan serta kesepakatan 
antara suami dan istri. Pemberian mahar bukanlah untuk menunjukkan 
status sosial atau kekayaan, melainkan sebagai bentuk penghormatan dan 
komitmen suami kepada istri. Mahar yang diberikan dalam pernikahan 
harus disesuaikan dengan kemampuan finansial suami serta didasari oleh 
kerelaan dan kesepakatan dari pihak istri. Pemberian mahar yang dilakukan 
dengan kerelaan kedua belah pihak akan menciptakan keharmonisan dalam 
pernikahan, dan membangun fondasi yang kuat untuk kehidupan rumah 
tangga yang bahagia serta penuh berkah (Rasjid, 2004: 393).

Mahar yang Baik adalah yang Tidak Memberatkan
Mahar dalam pernikahan merupakan salah satu aspek yang memiliki 
makna mendalam dalam syariat Islam. Meskipun mahar sering kali dibe-
rikan dalam bentuk uang atau barang berharga, Nabi Muhammad saw. 
mengajarkan bahwa sebaik-baik mahar adalah yang paling sederhana. Hal 
ini tergambar jelas dalam hadis yang diriwayatkan oleh Uqbah bin Amr 
yang disahkan oleh Abu Dawud dan Hakim, bahwa Nabi saw. bersabda:

 خير الصداق أيسره

“Sebaik-baik mahar itu adalah yang paling mudah.”

Hadis ini menunjukkan bahwa dalam pernikahan mahar seharusnya 
tidak menjadi beban bagi pihak suami, melainkan sebuah simbol dari 
komitmen dan penghormatan yang diberikan suami kepada istri. Mahar 
yang sederhana dan tidak memberatkan, tetapi tetap penuh makna lebih 
sesuai dengan ajaran Islam yang mengedepankan kemudahan serta kese-
jahteraan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pernikahan.

Mukhtar Kamal menyatakan bahwa ketidakmampuan dalam membe-
rikan mahar yang besar seharusnya tidak menjadi penghalang bagi perni-
kahan. Prinsip utama dalam pernikahan adalah saling pengertian dan 
kerelaan, bukan materi. Mahar yang besar justru dapat menimbulkan beban 
finansial dan emosional yang dapat mengganggu jalannya pernikahan. 
Mahar yang sederhana lebih memudahkan terwujudnya pernikahan yang 
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XII
WALIMATUL ‘URS

Pengertian Walimatul ‘Urs
Walimah yang berasal dari bahasa Arab al-walima, secara etimologi berarti 
makanan pengantin yaitu hidangan yang disediakan dalam acara pesta 
perkawinan. Makanan ini disajikan untuk tamu undangan sebagai bentuk 
penghormatan dan perayaan pernikahan. Selain itu, walimah juga memiliki 
makna sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat pernikahan dan menjadi 
momen untuk mempererat hubungan sosial antarsesama. Dalam tradisi 
Islam, walimah adalah sunah yang dianjurkan sebagai simbol kebersamaan 
dan kegembiraan dalam merayakan peristiwa penting tersebut (Abidin dan 
Aminudin, 1999: 149).

Walimah adalah sebuah tradisi yang sangat penting dalam budaya 
pernikahan, di mana makanan disajikan secara khusus dalam acara perka-
winan. Dalam bahasa Arab, walimah lebih lengkap dikenal dengan istilah 
walimah al-‘urs yang merujuk pada perhelatan yang dilakukan setelah 
selesai akad nikah. Acara walimah ini bukan sekadar acara makan bersama, 
melainkan menjadi momen perayaan yang mengungkapkan kebahagiaan 
atas bersatunya dua individu dalam ikatan suci pernikahan. 
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Dalam masyarakat Islam, walimah diadakan untuk memberitahukan 
kabar gembira tersebut kepada keluarga, kerabat, dan khalayak ramai seba-
gai bagian dari tradisi serta sunah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. 
Sebagai sebuah peristiwa besar dalam hidup seseorang, pernikahan tentu 
perlu diumumkan kepada keluarga dan orang-orang terdekat. Walimah 
menjadi sarana untuk memperkenalkan ikatan pernikahan tersebut secara 
terbuka kepada masyarakat sekitar, sekaligus merayakan pertemuan dua 
keluarga yang saling bersilaturahmi (Ali, 2013: 148).

Walimah juga berfungsi sebagai ungkapan syukur kepada Allah Swt. 
atas karunia pernikahan. Dengan mengundang keluarga, teman, dan kera-
bat, pengantin serta keluarga besar tidak hanya mempererat hubungan 
sosial, tetapi juga berbagi kebahagiaan dengan orang-orang terdekat. Acara 
ini menjadi momen untuk merayakan kebersamaan, memperkuat ikatan 
sosial, serta mendoakan kebahagiaan dan kelangsungan hidup pernikahan 
yang baru dimulai.

Di dalam acara walimah biasanya terdapat berbagai hidangan yang 
disiapkan untuk tamu undangan yang melambangkan kebahagiaan dan 
kehangatan rumah tangga yang baru dibangun. Kegiatan ini juga menjadi 
ajang untuk menampilkan adat istiadat masing-masing daerah dengan vari-
asi sajian makanan yang berbeda sesuai dengan tradisi setempat. Meskipun 
konsep dasar walimah adalah acara makan bersama, tetapi tujuannya lebih 
besar yaitu untuk memberikan pengumuman resmi tentang pernikahan 
yang baru saja dilangsungkan. Dengan demikian, walimah menjadi simbol 
kebersamaan, kebahagiaan, dan syukur yang mengikat masyarakat dalam 
perayaan yang penuh makna (Syarifudin, 2003: 100).

Walimah juga secara umum dipahami sebagai jamuan atau syukuran 
dalam pernikahan. Dalam konteks ini, walimah dapat diartikan sebagai 
sebuah momen yang sempurna di mana keluarga, teman, dan kerabat 
berkumpul untuk merayakan ikatan yang baru terbentuk antara seorang 
pria serta wanita dalam pernikahan. Makna yang lebih dalam ini juga meng-
gambarkan kesatuan antara akal dan akhlak di mana pernikahan sebagai 
ikatan suci serta mulia diharapkan dapat menyatukan kedua pasangan 
dalam keseimbangan yang baik.

Dalam praktiknya, walimah memang disesuaikan dengan kemampuan 
keluarga pengantin. Hal ini menunjukkan bahwa walimah tidak selalu 
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XIII
KEWAJIBAN  
SUAMI ISTRI

Kewajiban Suami terhadap Istri dari Pendapat 5 Mazhab
Kewajiban suami terhadap istri ini dibahas secara rinci dalam berbagai 
fiqih mazhab yang berbeda-beda dalam penafsirannya berdasarkan kondisi 
sosial, ekonomi, dan konteks keagamaan. Dalam hal ini, lima mazhab utama 
yaitu Syafi’i, Hanafi, Maliki, Hambali, dan Az-Zahiri memiliki pandangan 
yang berbeda mengenai kewajiban suami terhadap istri. Berikut ini adalah 
rincian kewajiban suami terhadap istri menurut masing-masing pendapat 
para ulama mazhab.
1.	 Nafkah

Nafkah merupakan kewajiban utama seorang suami terhadap istrinya 
dalam Islam. Nafkah mencakup segala kebutuhan hidup istri, seperti 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan lain-
nya yang menjadi tanggung jawab suami. Namun, pandangan setiap 
mazhab mengenai ukuran nafkah ini dapat berbeda-beda terutama 
dalam hal jumlah dan kondisi suami.
a.	 Pendapat Mazhab Syafi’i

Imam Syafi’i menegaskan bahwa nafkah istri ditentukan oleh 
ukuran syara’ (tuntunan agama) dan tidak ada ijtihad di dalamnya. 
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Oleh karena itu, suami wajib memberikan nafkah dalam jumlah 
yang sudah ditetapkan, yaitu 2 mud sehari bagi suami yang kaya, 
1,5 mud sehari bagi suami yang sedang, dan 1 mud sehari bagi 
suami yang miskin. Dalam hal ini, ukuran nafkah lebih kepada 
ketentuan syara’ yang berlaku dalam kondisi yang standar tanpa 
memperhitungkan kondisi individu suami dan istri secara lebih 
mendalam.

b.	 Pendapat Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali, dan Az-Zahiri
Keempat mazhab ini berpendapat bahwa nafkah ditentukan berda-
sarkan keadaan suami dan istri. Suami yang kaya diwajibkan 
memberi nafkah yang sesuai dengan kemampuan dan status sosi-
alnya, yaitu dalam jumlah yang dapat diberikan oleh orang kaya. 
Sebaliknya, suami yang miskin hanya wajib memberikan nafkah 
yang secukupnya sesuai dengan kondisi ekonomi mereka. Bahkan 
dalam pandangan mazhab-mazhab ini, suami yang kaya wajib 
memberikan nafkah lebih kepada istri yang miskin, sementara 
suami yang miskin hanya diwajibkan memberikan nafkah secu-
kupnya sesuai dengan kemampuannya (Muhamad, 2012: 388).
Dalam mazhab-mazhab fiqih, ukuran nafkah istri didasarkan 

pada kemampuan ekonomi suami dan kebutuhan istri. Jika suami 
tidak mampu memenuhi nafkah secara penuh, kewajiban tersebut 
dapat ditangguhkan dan dianggap sebagai utang yang harus dilunasi 
setelah kondisi ekonomi suami membaik. Dengan demikian, nafkah 
tetap menjadi kewajiban meskipun pembayarannya dapat ditunda.

2.	 Memberi pelayan
Masalah kewajiban suami dalam memenuhi kebutuhan pelayan bagi 
istri adalah topik yang menarik dalam fiqih dan masing-masing mazhab 
memiliki pandangan yang berbeda terkait kewajiban tersebut, terutama 
dalam konteks jumlah pelayan yang diperlukan.
a.	 Mazhab Hanafi, Hambali, dan Az-Zhahiri

Menyatakan bahwa suami hanya wajib menyediakan satu pelayan 
meskipun istri membutuhkan lebih banyak. Mereka berpendapat 
bahwa kewajiban suami lebih fokus pada kebutuhan dasar istri 
seperti makanan dan tempat tinggal, bukan kebutuhan tambahan 
seperti pelayan.
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